Pengaruh Pengetahuan Akuntansi dan Umur Usaha Pemilik UKM Terhadap Penggunaan Informasi Akuntansi dengan Menggunakan Ketidakpastian Lingkungan Bisnis Sebagai Variabel Moderasi.







5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini secara umum menganalisis keterkaitan antara pengetahuan 
akuntansi dan umur usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi dengan 
menggunakan ketidakpastian lingkungan bisnis sebagai variabel moderasi. Dari 
hasil penelitian data dan pembahasan yang dilakukan dengan menggunakan 
SmartPLS Ver.2 M3, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi 
akuntansi dengan tingkat keyakinan 95%. Temuan ini menjelaskan bahwa 
jika pemilik usaha memiliki pengetahuan akuntansi yang baik maka pemilik 
usaha akan dapat menggunakan dan memahami informasi-informasi 
akuntansi tersebut dengan baik dalam pembuatan keputusan investasi 
(desicion maker). Berdasarkan tabel 4.4 mayoritas responden memiliki latar 
belakang pendidikan untuk tingkat SLTA (47,1%) dan Sarjana/Diploma 
(45,7%), maka dapat diasumsikan bahwa 93% pemilik UKM sudah 
mengetahui dan mempelajari akuntansi secara formal. Oleh karena itu, 
pemilik UKM ini seharusnya sudah mengetahui manfaat dari informasi 
akuntansi dan dapat menerapkan dalam kesehariannya. 
2. Umur usaha berpengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi 
dengan tingkat keyakinan 95%. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
semakin matang umur usahanya maka pemilik mampu menyediakan 
informasi akuntansi yang berguna dalam pengambilan keputusannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa seiring berjalannya waktu pemilik usaha tersebut 
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belajar dan juga memahami akan petingnya menyediakan informasi 
akuntansi demi kelangsungan usaha. 
3. Ketidakpastian lingkungan bisnis memoderasi pengaruh pengetahuan 
akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi, sebaliknya 
ketidakpastian lingkungan bisnis tidak memoderasi pengaruh umur usaha 
terhadap penggunaan informasi akuntansi. Penelitian ini mengungkapkan 
bahwa ketidakpastian lingkungan bisnis yang dinamis mendorong atau 
memotivasi pemilik usaha untuk mempelajari dan memahami pengetahuan 
akuntansi, sehingga mereka lebih termotivasi dalam menyediakan informasi 
akuntansi. Sebaliknya, kematangan umur usaha, pemilik juga lebih 
termotivasi untuk menyediakan informasi akuntansi walaupun 
ketidakpastian lingkungan bisnis dapat mempersulit pemilik dalam 
menyediakan informasi akuntansi. 
 
5.2.  Implikasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi teoritis 
mengenai keterkaitan pengetahuan akuntansi dan umur usaha pemilik usaha kecil 
dan menengah terhadap penggunaan informasi akuntansi sebagai landasan dalam 
membuat keputusan. Petugas Dinas Koperasi dan UKM perlu meningkatkan 
keterampilan pelaku usaha bukan hanya dengan memberikan pelatihan tetapi juga 
adanya follow-up dari pelatihan tersebut seperti pemberian reward bagi pelaku 
usaha yang menyediakan informasi akuntansi yang menunjukkan kinerja yang 
baik, dan pemberian punishment terhadap pelaku usaha yang cenderung lalai 
dalam menyediakan informasi akuntansi.  
71 
 
5.3.  Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin 
mempengaruhi hasil penelitian ini sehingga dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan pada pemilik usaha kecil dan menengah (UKM) 
yang ada di Kota Padang tanpa dibedakan jenis komoditi yang diproduksi. 
2. Penelitian ini menghasilkan lima kali reestimasi dari uji instrumen awal 
karena ditemukannya beberapa indikator pada konstruk reflective motivasi 
kerja yang tidak memenuhi uji validitas. 
 
5.4.  Saran 
1. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan distribusi responden yang 
diklasifikasikan berdasarkan jenis komoditi dari usaha kecil menengah 
yang ada di Kota Padang sehingga diperoleh hasil yang lebih baik lagi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain di luar 
pengetahuan akuntansi dan umur usaha dalam melakukan penelitian lebih 
lanjut terhadap beberapa variabel konsekuen dari penggunaan informasi 
akuntansi. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan memasukkan beberapa variabel lain 
yang digunakan statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk 
dikembangkan menjadi moderasi atau mediasi, seperti jenis kelamin, usia, 
pekerjaan, dan sumber informasi. 
